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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sebagai negara maritim, Indonesia memiliki pantai terpanjang di dunia,

dengan garis pantai lebih 81.000 km. Dari 67.439 desa di Indonesia, kurang lebih

9.261 desa dikategorikan sebagai desa pesisir ( Kusnadi, 2002: 01 ). Indonesia terdiri

lebih dari 17 ribu pulau besar dan kecil, yang membentang di khatulistiwa dari Bujur

95 Timur sampai Bujur 141 Timur dan dari Lintang 6 Utara sampai Lintang 11

Selatan. Seluruh kehidupan dikepulauan yang berciri maritim, adalah kehidupan yang

memanfaatkan laut sebagai sumber hidupnya. Karena satu pertiga luas Indonesia

yang merupakan daratan dan dua pertiga luas Indonesia adalah lautan. Dengan

demikian berarti wilayah lautan lebih luas dari pada wilayah daratan. Data Food and

Agriculture Organization di 2012, Indonesia pada saat ini menempati peringkat ketiga

terbesar dunia dalam produksi perikanan di bawah China dan India. Selain itu, perairan

Indonesia menyimpan 70 persen potensi minyak karena terdapat kurang lebih 40

cekungan minyak yang berada di perairan Indonesia. Dari angka ini hanya sekitar 10

persen yang saat ini telah dieksplor dan dimanfaatkan. Hal ini menunjukkan bahwa

masyarakat Indonesia belum merasakan peran signifikan dari potensi maritim yang

dimiliki yang ditandai dengan belum dikelolanya potensi maritim Indonesia secara

maksimal. Dengan beragamnya potensi maritim Indonesia, antara lain industri

bioteknologi kelautan, perairan dalam (deep ocean water), wisata bahari, energi

kelautan, mineral laut, pelayaran, pertahanan, serta industri maritim, sebenarnya dapat

memberikan kontribusi besar bagi kesejahteraan dan kemakmuran rakyat Indonesia.

Seperti yang telah dijelaskan di atas, secara letak geografis bangsa Indonesia

merupakan negara kepulauan,yang lautnya mencapai 70% dari total wilayah.

Masyarakat nelayan merupakan salah satu bagian dari masyarakat Indonesia yang

hidup dengan mengelola potensi sumber daya perikanan. Sebagai suatu masyraat

yang tinggal di pesisir, masyarakat nelayan mempunyai karakteristik sosial tersendiri

yang berbeda dengan masyarakat yang tinggal didataran(Satria : 2015:1). Beberapa
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kawasan pesisir yang relatif berkembang pesat,struktur masyarakatnya bersifat

heterogen, memiliki etos kerja yang tinggi,solidaritas sosial yang kuat, terbuka terhadap

perubahan dan memiliki karakteristik interaksi sosial yang mendalam. Nelayan yang

biasa hidup dengan kekerasan hempasan ombak dan tiupan angin di lautan memegang

peranan strategis terutama dalam upaya melestarikan dan memberdayakan sumber daya

laut. Nelayan adalah seorang pekerja yang mengantungkan hidupnya dengan

menangkap ikan dilaut.

Menurut Keputusan Menteri Pertanian RI No.5/KTS/1120/II/1990

tentang perizinan usaha tempat perikanan nelayan adalah orang yang mata

pencahariannya bersumber dari penangkapan ikan. Pekerjaan sebagai nelayan

adalah pekerjaan kasar yang banyak mengandalkan otot dan pengalaman,

sehingga untuk bekerja sebagai nelayan latar belakang pendidikan memang tidak

penting. Masyarakat yang bekerja sebagai nelayan, ternyata bukan hanya

masyarakat yang sudah berumur lanjut, tetapi banyak masyarakat generasi muda

yang masih berumur 17-25 tahun juga sudah bekerja sebagai nelayan. Umumnya

mereka adalah anak dari keluarga nelayan yang ikut bekerja sebagai nelayan yang

terkadang masih duduk dibangku sekolah.

Pada dasarnya, penggolongan sosial dalam masyarakat nelayan
dapat ditinjau dari tiga sudut pandang. Pertama, dari segi
penguasaan alat-alat produksi atau peralatan tangkap (perahu,
jaring, dan perlengakapan yang lain), struktur masyarakat nelayan
terbagi ke dalam kategori nelayan pemilik (alat-alat produksi) dan
nelayan buruh. Kedua, ditinjau dar tingkat skala investasi modal
usahanya, struktur masyarakat nelayan terbagi ke dalam kategori
nelayan besar dan nelayan keci. Disebut nelayan besar karena
jumlah modal yang diinvestasikan dalam usaha perikanan relatif
banyak, sedangakan nelayan kecil justru sebaliknya. Ketiga,
dipandang dari tingkat teknologi peralatan tangkap yang
digunakan masyarakat nelayan terbagi ke dalam kategori nelayan
modern dan nelayan tradisional (Kusnadi 2002: 01-02).

Di Indonesia sendiri masih banyak terlihat nelayan dengan tingkat

ekonomi yang rendah. Di negara yang lebih 70 persen wilayahnya adalah lautan

tapi senyatanya para nelayan kita masih jauh dari kata sejahtera, mereka selalu

kalah. Keberanian mereka mengarungi lautan ternyata sangat tak signifikan
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dengan kondisi hidup. Sehari-hari bertaruh nyawa ternyata juga tak membuat

mereka mampu menjamin dapur tiap hari terpenuhi. Kesulitan dalam

meningkatkan ekonomi, pendidikan rendah yang mereka alami jauh dari jangkaun

negara. Kemiskinan dan tekanan-tekanan sosial-ekonomi yang dihadapi oleh

rumah tangga nelayan buruh berakar pada faktor-faktor kompleks yang saling

terkait. Faktor-faktor tersebut dapat di klasifikasikan ke dalam faktor alamiah dan

nonalamiah.

Faktor alamiah berkaitan dengan fluktuasi musim-musim penangkapan

ikan, pada saat menangkap ikan faktor cuaca atau musim sangat menentukan,

karena apabila musim di laut sedang baik maka ikan yang ditangkap leih mudah

dan hasilnya juga melimpah, akan tetapi apabila cuaca sedang tidak baik

contohnya terjadi arus laut yang deras, angin yang berhembus terlalu kencang dan

gelombang laut yang terlalu besar. Hal ini juga menjadi acuan nelayan dalam

menangkap ikan, karena apabila cuaca sedang buruk dan nelayan tetap melaut

maka hasil yang di dapat terkadang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan

bahkan hasilnya tidak mampu mengganti biaya operasional seperti bahan bakar,

rokok, makanan yang telah digunakan.

Buruknya musim menyebabkan hasil produksi nelayan menurun sehingga

mengakibatkan pendapatan yang diterima oleh nelayan semakin berkurang.

Masalah ini harus ditanggapi dengan serius karena apabila nelayan hanya

mengandalkan musim dalam melaut maka tidak menutup kemungkinan

kesejahteraan nelayan akan semakin menurun, oleh karena itu setiap nelayan

harus memiliki pengalaman pada pekerjaan lain seperti berdagang, buruh, bertani,

beternak, budi daya ikan dan lain sebagainya agar pendpatan nelayan tidak hanya

mengandalkan hasil laut saja melainkan ada hasil dari sektor lain. Faktor

nonalmiah berhubungan dengan keterbatasan daya jangkau teknologi

penangkapan, ketimpangan dalam sistem bagi hasil dan penguasaan jaringan

pemasaran dan belum berfungsinya koperasi nelayan yang ada (Kusnadi 2002:

04). Persoalan yang mendasar yang dihadapi oleh rumah tangga nelayan yang

tingkat penghasilannya rendah, nelayan buruh yang tingkat penghasilannya kecil
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dan tidak pasti adalah bagaimana mengelola sumber daya ekonomi yang dimiliki

secara efesien dan efektif sehingga mereka bisa bertahan hidup. Bagi sebagian

dari mereka yang terpenting adalah makan setiap hari, dengan lauk-pauk

sederhana.

Berdasarkan kriteria pemenuhan kebutuhan pokok, khususnya dengan

mengacu pada upaya memenuhi kebutuhan akan pangan, rumah tangga nelayan

buruh memiliki tiga kategori ukuran kelayakan hidup yaitu:

1. Hidup kurang, yaitu jika suatu rumah tangga nelayan buruh tidak mampu

lagi memenuhi kebutuhan pangan secara normal dan konsisten, yakni bisa

makan dua kali ( siang malam ) dalam sehari. Pada pagi hari, anggota-

anggota rumah tangga nelayan buruh biasanya hanya membeli sarapan

seperlunya atau makanan kecil.

2. Hidup yang cukup, yakni apabila suatu rumah tangga nelayan buruh

mampu secara konsisten atau kontinyu memenuhi kebutuhan konsumsi

pangan dua kali dalam sehari.

3. Hidup yang lebih yakni kalau suatu rumah tangga nelayan buruh telah

dapat secara bersinambungan memenuhi kebutuhan pangan dua kali dalam

sehari, sandang yang cukup,  perumahan yang layak dan bisa membiayai

sekolah anak-anaknya dengan baik ( Kusnadi, 2002: 13 ).

Beban kehidupan akan semakin berat, bagi rumah tangga – rumah tangga

nelayan yang hanya menyandarkan kelangsungan hidup dari penghasilan melaut.

Sedangkan pendapatan yang di dapat tidak sebanding dengan pengeluaran sehari-

hari. Secara teknis, pendapatan nelayan bergantung pada nilai jual ikan hasil

tangkap dan ongkos (biaya) melayaut. Selanjutnya, nilai jual ikan ikan hasil

tangkapan ditentukan oleh ketersedian stok ikan di laut, efesiensi teknologi

penangkapan ikan, dan harga jual ikan. Sedangkan, biaya laut bergantung pada

kuantitas dan harga dari BBM, perbekalan serta logistik yang dibutuhkan untuk

melaut yang bergantung pula pada ukuran (berat) kapal dan jumlah awak kapal
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ikan. Selain itu, nilai investasi kapal ikan , alat penangkapan, dan peralatan

pendukungnya sudah tentu harus dimasukkan kedalam perhitungan biaya melaut.

Bagi rumah tangga yang sulit, ketika menghadapi kesulitan-kesulitan

ekonomi atau kebutuhan lain yang mendesak maka harus memobilisasi seluruh

jaringan sosial yang dimilikinya untuk memperoleh sumber daya yang

diharapkan. Jaringan sosial adalah hubungan-hubungan sosial timbal balik yang

berbasis ikatan kekerabatan, ketetanggaan, dan pertemanan. Jaringan sosial

merupakan potensi sosial-budaya yang bersifat alamiah dan mudah

didayagunakan. Dengan jaringan sosial akan memudahkan seseorang memperoleh

akses sumber daya (uang, barang dan jasa) melalui pertukaran timbal-balik di

antara anggota-anggotanya. Apakah jaringan sosial merupakan pilihan pertama

kali yang harus dimanfaatkan atau sebagai altermatif satu-satunya yang bisa

dimanfaatkan, sangat bergantung pada struktur pemilikan barang-barang

“berharga“ rumah tangga nelayan. Bagi rumah tangga nelayan yang masih

memiliki barang-barang rumah tangga yang bisa didayagunakan untuk mengatasi

situasi krisis ekonomi, seperti perhiasan, pakaian dan perabotan rumah tangga

atau dapur, jaringan sosial akan dijadikan pilihan pertama kali untuk mendapatkan

sumber-sumber bantuan. Jika jaringan sosial ini sudah tidak dapat diamanfaat kan

lagi, istri nelayan akan menggadaikan atau menjual barang-barang rumah tangga

yang dimilikinya. Sebaliknya, bagi rumah tangga nelayan yang tidak memiliki

barang – barang yang beharga, jaringan sosial adalah pilihan satu-satunya yang

harus di daya gunakan untuk mendapatkan bantuan sumber daya ekonomi.

Desa Rangai Tri Tunggal merupakan salah satu desa yang berada di pesisir

laut Lampung Selatan. Desa dengan jumlah masyarakat 8.640 jiwa dengan 2.416

kk ini memiliki mayoritas masyarakat dengan pekerjaan Tani, Nelayan. Nelayan

menjadi pilihan pekerjaan yang paling banyak karena daerah tersebut merupakan

daerah pesisir yang banyak menghasilkan sumber daya laut terutama ikan, namun

masih banyak nelayan yang terlihat masih jauh dari kata sejahtera atau masih

memiliki status ekonomi menengah kebawah. Berdasarkan hasil observasi di

lapangan hal ini terlihat dengan keadaan rumah mereka, lingkungan serta gaya
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hidup mereka yang jauh dari kata sejahtera. Dalam upaya memenuhi kebutuhan

pangan keluarga, para nelayan tidak hanya mengandalkan uang hasil dari

menangkap ikan banyak dari mereka yang memiliki pekerjaan sampingan demi

untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari baik itu kebutuhan primer atau

sekunder. Berdasarkan temuan peneliti di lapangan, dari 5 nelayan yang ditemui 4

diantaranya memiliki pekerjaan sampingan seperti, menjadi buruh tani, buruh

pabrik atau berdagang. Hal ini dilakukan agar mereka dapat memenuhi kebutuhan

sehari-hari, apalagi melihat biaya kehidupan makin melonjak naik terutama

pangan seperti beras, bahan dapur yang lain. Dari penjelasan di atas maka peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pemenuhan Kebutuhan Pangan

Keluarga Nelayan Studi Pada Desa Rangai Tri Tunggal Kecamatan Katibung

Kabupaten Lampung Selatan ”.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang di dapat rumusan masalah pada penelitian ini

diantaranya sebagai berikut:

1. Bagaimana pemenuhan kebutuhan pangan keluarga nelayan di Desa

Rangai Tri Tunggal Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan?

2. Apa saja hambatan nelayan dalam pemenuhan kebutuhan pangan keluarga

di Desa Rangai Tri Tunggal Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung

Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Adapun tujuan umum penelitian ini adalah untuk memahami gambaran

pemenuhan kebutuhan pangan keluarga nelayan di Desa Rangai Tri Tunggal

Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan.

1.3.2 Tujuan Khusus

Adanya pembahasan masalah ini tidak lain adalah bertujuan untuk

mengethui jawaban dari permasalahan yang muncul yaitu:
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1. Untuk mendeskripsikan pemenuhan kebutuhan pangan keluarga

nelayan di Desa Rangai Tri Tunggal Kecamatan Katibung Kabupaten

Lampung Selatan.

2. Untuk mengetahui hambatan nelayan dalam pemenuhan kebutuhan

pangan keluarga di Desa Rangai Tri Tunggal Kecamatan Katibung

Kabupaten Lampung Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian sosiologi,

serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam studi mata kuliah

sosiologi pedesaan.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang dapat di ambil dari penelitian ini adalah:

1. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan salah satu bahan sumbangan

pemikiran dan masukan yang dapat dijadikan studi lanjutan

mengungkap aspek tentang studi kehidupan keluarga nelayan.

2. Memberikan masukan bagi pemerintah, Dinas Perikanan Lampung

Selatan, dan pemerintah daerah untuk terus berupaya dalam

meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan.
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